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ABSTRAK

Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam bentuk
memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi
suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam
menjalankan usaha, karena semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam
perusahaan, berarti laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat. Produktivitas
kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh job description dan pengembangan Karir.
Kurangnya perhatian perusahaan terhadap job description dan pengembangan Karir
karyawan tentu akan menurunkan Kinerja karyawan dan berimbas kepada rendahnya
produktivitas kerja karyawan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
memperoleh bukti emperis pengaruh job description dan pengembangan karir secara
parsial maupun simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Anulekha Resort
& Villa di Ubud. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 orang karyawan Anulekha
Resort & Villa di Ubud. Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, dan uji
F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa job description berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan pada Anulekha Resort & Villa di Ubud. Pengembangan
karir berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan pada Anulekha Resort
& Villa di Ubud. Job description dan pengembangan Kkarir secara simultan berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja karyawan pada Anulekha Resort & Villa di Ubud.

Kata Kunci: Job Description, Pengembangan Karir, Produktivitas Kerja Karyawan

I. PENDAHULUAN apabila di dalam perusahaan terdapat

Perusahaan merupakan suatu usaha
besar yang dikelola ataupun dijalankan
perorangan atau Secara bersama-sama
(beberapa orang) yang mempunyai modal
besar dengan maksud untuk mencapai
tujuan mengelola perusahaannya sendiri
tetapi harus dibantu oleh karyawannya.
Oleh karena itu, antara perusahaan dengan
karyawan harus dapat bekerja sama untuk
mencapal tujuan yang diinginkan.

Sumber daya manusia merupakan
faktor utama dalam perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Tujuan
perusahaan akan lebih mudah tercapai

sumber daya manusia yang berpotensi dan
kompeten, sehingga dapat memberikan
peningkatan mutu dan kualitas
perusahaan. Keberhasilan suatu
perusahaan akan terlihat dengan jelas
apakah dapat mengelola sumber daya
manusia yang ada menjadi lebih baik dari
sebelumnya dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Setiap perusahaan selalu berusaha
agar karyawan bisa berprestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja
yang maksimal. Produktivitas kerja
karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah
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penting sebagai alat pengukur
keberhasilan dalam menjalankan usaha,
karena semakin tinggi produktivitas kerja
karyawan dalam perusahaan, berarti laba

perusahaan dan  produktivitas akan
meningkat.
Menurut Sedarmayanti (2014:4),

filosofi dan spirit tentang produktivitas
sudah ada sejak awal peradaban manusia,
karena ~makna produktivitas adalah
keinginan (the will) dan upaya (effort)
manusia untuk selalu meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan di segala
bidang. Secara umum produktivitas kerja
adalah kemampuan karyawan dalam
berproduksi dibandingkan dengan input
yang digunakan, maka seorang dapat
dikatakan  produktif apabila mampu
menghasilkan barang dan jasa sesuai
dengan diharapkan dalam waktu singkat
atau tepat.

Beberapa permasalahan yang sering
muncul terkait dengan produktivitas
karyawan antara lain karyawan dituntut
untuk bekerja lebih efektif dan efisien
untuk menghindarkan diri dari upaya
konsolidasi atau perampingan yang bisa
jadi dilakukan perusahaan ketika dilanda
krisis, sehingga bagi pekerja yang masih
memiliki produktivitas kerja yang rendah
tentu saja dapat terancam  untuk
diberhentikan dari perusahaan (Hairina,
2013).

Penelitian terdahulu tentang
produktivitas kerja karyawan yang
dilakukan oleh Nurhayanti (2016) dan
Juwita (2016), menyatakan produktivitas
kerja karyawan dapat dipegaruhi oleh
deskripsi kerja atau job description yang
baik dan pengembangan karir dari para
karyawannya. Perusahaan akan baik jika
sumber daya manusia didalamnya telah
mampu melaksanakan pekerjaan masing-
masing dengan jelas, spesifik, serta tidak
memiliki peran ganda yang dapat
menghambat proses pencapaian
produktivitas yang efisien. Dengan adanya
perbaikan atas penyusunan deskripsi kerja

maka karyawan akan mengerti apa yang
menjadi tugas, tanggung jawab, dan
kewenangannya. Selain itu dengan adanya
deskripsi pekerjaan yang jelas, karyawan
juga dapat mengetahui pembagian waktu
kerja, sehingga dapat bekerja dengan baik
dan disiplin (Nurhayanti, 2016).

Deskripsi pekerjaan menurut
Simamora dalam Indra (2013), merupakan
dokumen yang menyediakan informasi
mengenai kewajiban, tugas dan tanggung
jawab pekerjaan/jabatan. Menurut
Hasibuan dalam Indra (2013), deskripsi
pekerjaan dapat diukur dari apa yang
dilakukan dengan tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang diemban oleh
seorang karyawan untuk menjalankan
aktivitas organisasi perusahaan,
kesanggupan  membangun  hubungan
dengan rekan Kkerja ataupun atasan,
pendidikan apa yang diperlukan untuk
menduduki jabatan tersebut, memahami
apa yang harus dilakukan di intern
organisasi serta ekstern organisasi dan
jabatan harus memenuhi Kriteria yang
ditentukan oleh perusahaan.

Selain faktor deskripsi pekerjaan,
faktor yang tidak kalah pentingnya dalam
meningkatkan produktivitas kerja
karyawan adalah pengembangan karir dari
karyawan itu sendiri. Walaupun job
description telah diterapkan dengan jelas
dilaksanakan dengan baik, hal itu tidak
menutup  kemungkinan akan adanya
pegawai yang kurang berkompeten. Hal
ini memberikan alasan akan adanya suatu
pengembangan karir guna memperbaiki
kualitas pegawai dan mengembangkan
potensi dari pegawai tesebut. Noeng
Muhadjir (2000) mendiskripsikan
pengembangan sumber daya manusia
sebagai peningkatan kualitas manusia
dalam makna fisik ataupun mental. Maka
berbagai upaya pengembangan dan
pelatihan diperlukan untuk mendapatkan
selain keunggulan keilmuan dan keahlian
juga kualitas moral dan kepribadian.
Pelatihan sangatlah dibutuhkan oleh suatu
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lembaga, dan memiliki dampak positif
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Bali sebagai daerah tujuan wisata
yang semakin berkembang sudah tentu
banyak berdiri perusaahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang pelayanan jasa
untuk menunjang pariwisata seperti hotel,
resort, villa, dan lain sebagainya. Resort
dan villa salah satunya yang sudah banyak
berkembang  khususnya di  daerah
pariwisata seperti Ubud, di Ubud sendiri
berdiri sebuah resort yang bernama
Anulekha Resort & Villa Ubud yang
tepatnya terletak di Banjar Silungan, Desa
Lodtunduh, Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar. Anulekha Resort & Villa Ubud
merupakan resort dengan lokasi yang
strategis, berada di wilayah pedesaan yang
berdekatan dengan Desa Sukawati,
berdekatan dengan obyek wisata Bali Zoo
dan Bali Bird Park. Fasilitas yang
disediakan oleh Anulekha Resort & Villa
Ubud juga dapat memuaskan konsumen
yang setara hotel bintang 4.

Tetapi muncul beberapa
permasalahan pada Anulekha Resort &
Villa di Ubud sendiri baik dari karyawan
maupun perusahaan diantaranya job
description yang masih belum jelas,
banyaknya keluhan tamu yang berdampak
pada ulasan-ulasan negatif pada media
online, sehingga mempengaruhi minat
konsumen menggunakan jasa Anulekha
Resort & Villa di Ubud. Selain itu juga
dari  wawancara  dengan  beberapa
karyawan, masalah pengembangan
karyawan yang masih belum efektif,
Kurangnya perhatian perusahaan terhadap
pengembangan karir seperti pemberian
pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan dan keahlian karyawan
masth  perlu  ditingkatkan,  untuk
menghasilkan ~ kinerja  yang  lebih
berkualitas agar menarik minat lebih
banyak konsumen untuk menggunakan
jasa Anulekha Resort & Villa di Ubud.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah

berikut :

1) Bagaimanakah pengaruh job
description terhadap produktivitas
kerja karyawan Anulekha Resort &

Villa di Ubud?

sebagai

2) Bagaimanakah pengaruh
pengembangan karir terhadap
produktivitas kerja karyawan

Anulekha Resort & Villa di Ubud?

Il. LANDASAN TEORI

2.1 Job Description
Deskripsi  kerja (job description)

adalah informasi tertulis yang
menguraikan tugas dan tanggung jawab,
kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan,
dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu
jabatan  tertentu  dalam  pekerjaan
(Hasibuan dalam Pramudyo, 2010).
Pophal dalam Syelviani (2017)
menyatakan bahwa deskripsi kerja adalah
rekaman tertulis mengenai tanggung
jawab dari pekerjaan tertentu. Dokumen
ini  menunjukkan  kualifikasi  yang
dibutuhkan untuk jabatan tersebut dan
menguraikan bagaimana pekerjaan
tersebut berhubungan dengan bagian lain
dalam perusahaan.

Menurut Hasibuan dalam Indra
(2013), job description atau deskripsi
kerja memiliki beberapa indikator yaitu:

1. Tugas dan Kewajiban, merupakan
tugas, wewenang, dan tanggung jawab
yang diemban oleh seorang karyawan
untuk menjalankan aktivitas organisasi
perusahaan.

2. Kecakapan, kemampuan seorang
karyawan menjalankan tugas yang
diberikan kepadanya dan kesanggupan
membangun hubungan dengan rekan
kerja ataupun atasan.

3. Pendidikan yang diperlukan, setiap
jabatan yang ada masing-masing
diperlukan pendidikan apa yang
diperlukan untuk menduduki jabatan
tersebut.
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4. Kondisi, dimana  jabatan itu
dilaksanakan seorang karyawan yang
duduk dalam suatu jabatan harus
mampu melihat keadaan, keterangan
tentang bahan yang dipakai, serta
memahami apa yang harus dilakukan
di intern organisasi serta ekstern

organisasi.
5. Jenis dan kualitas orang diperlukan
untuk  jabatan  tersebut, pada

keterangan diatas bahwa seseorang
yang akan memangku jabatan harus
memenuhi Kriteria yang ditentukan
oleh perusahaan

2.2 Pengembangan Karir
Menurut Sadili Samsudin dalam

Isyanto (2013:76) mendefinisikan
pengembangan karir adalah suatu usaha
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral karyawan sesuai
dengan  kebutuhan  pekerjaan/jabatan
melalui  pendidikan dan  pelatihan.
Pengertian pengembangan karir menurut
Mondy (2010: 228) pengembangan karir
adalah pendekatan formal yang digunakan
perusahaan untuk memastikan bahwa
orang-orang dengan kualifikasi dan
pengalaman yang tepat, tersedia saat
dibutuhkan.

Menurut Siagian (2014: 56) berbagai
indikator yang perlu dipertimbangkan
dalam pengembangan adalah sebagai
berikut:

1. Perlakuan yang adil dalam berkarir,
perlakuan yang adil itu hanya bisa
terwujud apabila kriteria promosi
didasarkan  pada  pertimbangan-
pertimbangan yang objektif, rasional
dan diketahui secara luas dikalangan
pegawali.

2. Keperdulian para atasan langsung,
para pegawai pada umumnya
mendambakan  keterlibatan  atasan
langsung mereka dalam perencanaan
karir masing-masing.

3. Informasi tentang berbagai peluang
promosi, para pegawai pada umumnya

mengharapkan bahwa mereka
memiliki akses kepada informasi
tentang berbagai peluang untuk

dipromosikan.

4. Minat untuk dipromosikan,
pendekatan yang tepat digunakan
dalam hal menumbuhkan minat para
pegawai untuk pengembangan Kkarir
ialah pendekatan yang fleksibel dan
proaktif.

5. Tingkat kepuasan, Meskipun secara
umum dapat dikatakan bahwa setiap
orang ingin  meraih  kemajuan,
termasuk dalam meniti Kkarir, ukuran
keberhasilan yang digunakan memang
berbeda-beda.

2.3 Produktivitas Kerja

Menurut Dewan Produktivitas
Nasional (dalam Husein, 2011: 15)
menjelaskan bahwa: Produktivitas

mengandung arti sebagai perbandingan
antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan
(input). Dengan kata lain bahwa
produktivitas memliliki dua dimensi.
Dimensi pertama adalah efektivitas yang
mengarah kepada pencapaian target
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan
waktu. Yang kedua yaitu efisiensi yang
berkaitan dengan upaya membandingkan
input dengan realisasi penggunaannya
atau bagaimana pekerjaan tersebut
dilaksanakan. Pendapat yang demikian itu
menunjukkan bahwa produktivitas
mencakup sejumlah persoalan yang terkait
dengan kegiatan manajemen dan teknis
operasional.

Menurut Siagian (2014: 30-34)
indikator produktivitas kerja karyawan
adalah:

1. Kualitas hasil kerja karyawan,
kualitas hasil kerja yang diharapkan
olen  perusahaan yang meliputi
kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai
tidaknya hasil kerja dengan standar
yang  berlaku  di  perusahaan.
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Kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan dan tugasnya
merupakan faktor yang sangat perlu
agar diperoleh hasil yang diharapkan.

2. Kuantitas hasil kerja karyawan,
adalah kemampuan karyawan dalam
memenuhi standar perusahaan dalam
bentuk  jumlah  barang  yang
dihasilkan.

3. Waktu dan kecepatan kerja karyawan

melaksanakan tugasnya. Sedangkan
ketepatan waktu yang digunakan
karyawan dalam menyelesaikan tugas
yang dibebankan dapat
mempengaruhi produktivitas kerja.

I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini
ditampilkan dalam bentuk variabel, yang

untuk  menyelesaikan  pekerjaan. menunjukkan adanya pengaruh antar
Kecepatan kerja karyawan adalah variabel bebas dan variabel terikat,
suatu taraf pemahaman dalam sebagai berikut:
melaksanakan tugasnya serta
mengetahui kesulitan dalam

Gambar 3.1

Pengaruh Job Description dan Pengembangan karir Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Anulekha Resort & Villa di Ubud

Job Description

Pengembangan Karir

Produktivitas Kerja
Karyawan

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019

3.2 Hipotesis

H1: Job description berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Anulekha Resort &
Villa di Ubud.

H2 : Pengembangan karir berpengaruh

positif terhadap produktivitas kerja
karyawan pada Anulekha Resort &
Villa di Ubud.

IV. METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada
Anulekha Resort & Villa di Ubud yang
berlokasi di Banjar Silungan, Desa

Lodtunduh, Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar. Pemilihan Anulekha Resort &
Villa di Ubud sebagai lokasi penelitian
mengingat ditemukan permasalahan yang
berkaitan dengan job description dan
pengembangan karir terhadap
produktivitas kerja karyawan pada
Anulekha Resort & Villa di Ubud.

4.2 ldentifikasi Variabel
Berdasarkan permasalahan yang telah
di rumusan, maka variabel dalam
penelitian ini terdiri dari:
1. Menurut Sugiyono (2016:46), variabel
independen (bebas) adalah variabel
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yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependen
(variabel terikat). Variabel independen
dalam penelitian ini adalah job
description (X1) dan pengembangan
karir (X2).

2. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016: 46). Variabel
dependen pada penelitian ini adalah
variabel produktivitas kerja karyawan

().

4.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugiyono, 2012:61).
Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan Anulekha Resort & Villa di
Ubud yang berjumlah 75 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017:81). Sampel
dalam penelitian ini karena jumlah
populasi sebanyak 75 orang, maka seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian.
Dengan metode sampel jenuh.

4.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  digunakan
seperangkat metode pengumpulan data,
yaitu: observasi, wawancara, Kkuisioner,
dokumentasi dan kepustakaan.

4.5 Pengujian Instrumen

Selanjutnya untuk meyakinkan bahwa
kuesioner yang digunakan dapat mewakili
seluruh jawaban yang diharapkan maka
dilakukan pengujian instrumen, antara
lain:

1. Uji Validitas
2. Uji Reabilitas

4.6 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan syarat

sebelum dilakukannya analisis regresi
linier berganda. Uji asumsi klasik
digunakan untuk mengetahui apakah

model regresi lolos dari uji asumsi klasik.
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

2. Uji Multikolonearitas

3. Uji Heteroskedastisitas

4.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain:
1. Analisis Deskriptif
2. Analisis Inferensial
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Korelasi Berganda
Analisis Determinasi
T-test (Uji t)

oo

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda

Setelah semua data yang didapat dari
kuesioner lolos uji instrumen dan uji
asumsi klasik maka langkah selanjutnya
melakukan pengujian hipotesis dengan
analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis regresi linier berganda
untuk mengetahui  pengaruh variabel
bebas dan variabel terikat secara simultan
dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut:
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Tabel 5.1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 1.186 1.096 1.082 .283
Job description (X1) 151 .057 252 | 2.629 .010
Pengembangan karir (X2) .387 .065 575 | 6.004 .000
R 749
R Square 561
Adjusted R Square 549
F Statistic 46.084
Signifikansi .000
Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh nilai dimana nilai tersebut berada diantara

konstanta (a) dan koefisien regresi (by),
dan (b,), sebagai berikut: a = 1,186, b; =
0,151, dan b, = 0,387. Berdasarkan nilai-
nilai tersebut di atas, maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

PKK =1,186 + 0,151JB + 0,387PK

Dari persamaan tersebut di atas, dapat
diartikan sebagai berikut:

1. Nilai a = 1,186, hal ini berarti apabila
job description dan pengembangan
karir tidak meningkat atau bernilai
konstan maka produktivitas kerja juga
bernilai tetap sebesar 1,186.

2. Nilai bl = 0,151 hal ini berarti apabila
job description meningkat sedangkan
pengembangan Karir tetap, maka akan
mengakibatkan peningkatan
produktivitas kerja.

3. Nilai b2 = 0,387 hal ini berarti apabila
pengembangan  karir  meningkat
sedangkan job description tetap, maka
akan mengakibatkan  peningkatan
produktivitas kerja.

5.2 Uji Kelayakan Model

1. Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh nilai
koefisien korelasi berganda sebesar 0,749

0,600 sampai dengan 0,799, yang berarti
terdapat korelasi yang kuat. Ini berarti
bahwa hubungan antara job description
dan  pengembangan  karir  terhadap
produktivitas kerja pada Alunekha Resort
& Villa di Ubud adalah sangat kuat.

2. Koefisien Determinasi Berganda

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas,
besarnya pengaruh job description dan
pengembangan karir terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT.
Narada Karya adalah 56,1% dan sisanya
43,9% dipengaruhi faktor-faktor lain yang
tidak diteliti. Dengan demikian, job
description dan pengembangan karir dapat
mempengaruhi produktivitas kerja pada
Alunekha Resort & Villa di Ubud.

3. UjiF

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5.1
didapat nilai F hitung sebesar 46,084
dengan  signifikansi  0,000. Karena
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa job description
dan pengembangan Karir secara simultan
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  produktivitas kerja  pada
Alunekha Resort & Villa di Ubud,
sehingga model layak untuk digunakan.
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4. Ujit
Pengujian t-test dilakukan untuk

mengetahui variabel bebas secara parsial
atau individu mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat. Apabila tingkat
signifikansi yang diperoleh (p-value) lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat
diterima atau variabel independen tersebut
berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependennya.

Hasil pengujian t-test pengaruh job
description dan pengembangan Kkarir
terhadap produktivitas kerja karyawan
Anulekha Resort & Villa di Ubud terlihat
pada Tabel 5.1 di atas, dengan penjelasan
sebagai berikut.

1. Dari  hasil t-test pengaruh job
description  terhadap  produktivitas
kerja Alunekha Resort & Villa di Ubud
menunjukkan nilai thiwng Untuk variabel
job description sebesar 2,629 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,010 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa job
description berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
Alunekha Resort & Villa di Ubud,
sehingga hipotesis pertama (H1)
diterima.

2. Dari hasil t-test pengaruh
pengembangan karir terhadap
produktivitas kerja Alunekha Resort &
Villa di Ubud menunjukkan nilai thiwng
untuk variabel pengembangan Kkarir
sebesar 6,004 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari o
(taraf nyata) = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja Alunekha
Resort & Villa di Ubud, sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima.

VI. KESIMPULAN
1. Pengaruh Job Description
Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil pengujian hipotesis pertama
pengaruh job description terhadap

produktivitas kerja pada Alunekha
Resort & Villa menunjukkan nilai
koefisien regresi sebesar 0,151 dan
nilai thitung sebesar 2,629 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,010 yang
lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa job description
berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja pada Alunekha
Resort & Villa.

Deskripsi pekerjaan sangat perlu
disusun agar sumber daya manusia
atau karyawan yang ada dapat
difungsikan sebagaimana mestinya,
sehingga orang-orang yang terlibat di
dalamnya bisa lebih  mengerti
mengenai tugas, wewenang maupun
tanggung jawab dari jabatannya.
Ketika deskripsi pekerjaan kurang
jelas akan mengakibatkan seorang
karyawan kurang mengetahui tugas
dan tanggung jawabnya pada
pekerjaan itu, menyebabkan
pekerjaan tidak tercapai dengan baik
yang berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian Suhayati (2016)
menyatakan bahwa job description
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja.
Penelitian lain oleh Recky (2018)
yang menyatakan job description
berpengaruh positif dan signifikan
baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Pengaruh Pengembangan Karir
Terhadap Produktivitas Kerja

Hasil pengujian hipotesis kedua
pengaruh pengembangan karir
terhadap produktivitas kerja pada
Alunekha Resort & Villa
menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,387 dan nilai thitung
sebesar 6,004 serta nilai signifikan uji
t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
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